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A. Pondok Pesantren

Pesantren merupakan yang melekat intitusi dan menjadi bagaina dalam
sistem sosial masyarakat muslim indonesia, peran sosial yang lakukan pesantren
terus bertahan dalam masyarakat muslim. Pesantren juga merupakan modal sosial
yang kuat untuk mengembangkan perannya dan bertanggung jawab untuk
bermasyarakat dengan meluasnya praktik ekonomi syariah.?® Pesantren juga
sebagai perubahan pemberdayaan masyarakat usaha dalam sumber daya terutama
pada kota, dan sistem pendidikan nasional. Dengan adanya pembangunan dalam
perubahan sosial menyesiakan terdidik dan tenaga terlatih untuk membangun
sekitar masyarakat, upaya pondok pesantren dalam pemberdaya masyarakat para
santri ntuk terjun langsung dengan adanya usaha sebagai jualan sayur, makanan,
pakaian, dan lain-lain itu membentuk santri untuk bermasyarakat.?®

Pesantren dalam pengembangan merupakan kemandirian pembentuakan
upaya pondok pesantren maupun kebutuhan pondok dan santri sebagai besar
meruapakn usaha warga pesantren. Kemandirian pondok dalam membangaun

peran wujud mandiri karna tidak berfokus pada pembinaan, pendidikan saja.?’
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Pondok pesantren memiliki arti sebagai tempat tinggal serta ilmu agama islam
untuk para santri yang lebih mendalam, selain itu juga pondok pesantren memilki
beberpa prinsip yaitu penuh pertimbangan, toleran, persaudaraan,dan sederhana.?®
Ekonomi masyarakat adalah salah satu cara pesantren untuk menjadi contoh yang
mementingkan kepemilikan dan distribusi yang bedasarkan syariah, masyarakat
sekitar juga membantu pemutaran roda ekonomi dengan ikut serta. Manajemen
yang dikelolah untuk santri sebagai stategi kompetren pada lembaga, keanggotaan,
kepengurusan ,keuangan, kemitraan, dan pengembanganunit usaha. Kopontren
merupakan bagian pondok pesantren untuk pengelolaan keuangan pesantren
dengan berfokus seperti membeli barang kebutuhan sehari-hari seperti kitab,alat
tulis, makanan ringan, dan kebutuhan santri yang lainnya. Membangun sebuah
bisnis mandiri untuk pesantren dan perberdayaan yang diukur suatu keberhasialan
pondok pesantrendi masyarakat sekitar.?°

Pondok pesantren juga memberikan kajian seperti cermah keagamaan,
diskusi, pondok pesantren juga memberikan refleksi tentang penting keperdulian
masyarakat sekitar.®® Adapun penerapan akuntansi di pondok pesantren antara

lain:3?
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1. Yang dijadikan dokumen dilakukan dengan pemprosesan data untuk
pengumpulan transaksi.
2. Sebagai tahap pemprosesan data transaksi dengan data yang diproses
melalui berbagai cara.
3. Sebagai manajemen data antara lain penyimpanan, pemutakhiran, dan
pengambilan ulang, penyimpanan data dalam bentuk arsip, file, atau data.
4. Sebagai pengendalian dan pengamanan data perekonomian pondok
pesantren untuk mengelola keuangan.
B. Pengembangan Ekonomi
Ekonomi dalah berhungan dengan produksi, distribusi, petukaran, dan
komsumsi barang dan jasa.®? Perkembangan ekonomi dapat didefeniskan sebagai
proses yang meningkatkan hidup masyarakat khususnya di bidang ekonomi untuk
mendorong kemampuan yang dimilki masyarakat. Perkembangan ekonomi dengan
melihat pertumbuhan masyarakat dari berapa sektor, karena lembaga ekonomi
pesantren dijadikan contoh dalam kegaiatan sehari-hari. Pondok pesantren
memperdayakan masyarakat melalui tiga kegiatan yaitu keagamaan, pendidikan,
dan keterampilan yang ditujukan bagi santri sebagai bekal untuk menjalani
kehidupan sekitar.®® llmu ekonomi adalah suatu yang disiplin yang menerangkan

tentang proses pengambilan keputusan dalam kelangkaan sumber daya alam dalam
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menumbuhkan kegaiatan produksi dan komsumsi.3*

Adapun pola usaha ekonomi pondok pesantren antara lain:

1. Usaha ekonomi yang berpusat pada kyai

2. Usaha ekonomi pondok pesantren guna mendukung biaya operasional

3. Usaha ekonomi yang bermanfaat untuk meningkatkan skil dan

keterampilan para santri

4. Usaha ekonomi bagi para alumni santri

Ekonomi kreatif yang didasar gagasan, ide, dan pemikiran karena ekonomi
kreatif melalui pemberdayaan kewirausahaan santri sebagai modal pengembangan
masyarakat.>® Dalam para digma ekonomi kreatif pemanfaat sumber daya konsep
penting untuk pemberdayaan.3” Dengan adanya pendidikan kewirausahaan di
pondok pesantren dan ekonomi kreatif merupakan aktivitas ekonomi masyarakat
sekitar yang dihasilkan melalui inovasi dan kreativitas santri yang memiliki nilai.
Ekonomi kreatif menjadi stimulasi bagi pertumbuhan dan santri persiapan keahlian
kopetensi yang sudah disiapkan dan usaha pondok pesantren jiwa harus melalui
pendekatan seperti adanya kurikulum, strategi metode pembelajaran, dan pengajar
yang mumpuni. Pondok pesantren berupaya untuk melakukan dengan berbagai

pihak yang dapat membantu program-program wirausaha di pondok pesantren
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dengan pemerintah, wali santri, alumni, dan industri serta masyarakat. Pendidikan
kewirausaha di pondok pesntren sangat penting karena memberikan bekal,
pengetahuan, dan keterampilan untuk mempersiapakan masa dengan baik dan
untuk meningkatkan kualitas dan pesantren.®
C. Ekonomi Syariah

IImu ekonomi adalah menerangakan tentang pengambilan keputusan
termasuk proses suatu yang disiplin guna dalam mengalokasiakan kegiatan
produksi dalam pemenuhan sumber daya dan komsumsi. llmu ekonomi dibagi dua
cabang utama yaitu mikro ekonomi dan makroekonomi, mikroekonomi yang suatu
ekonomi yang mengenai perlaku individual rangka dalam mengatasi pengambilan
keputisan untukakibat sumber daya dalam permasalahan alokasi yang mencangkup
konsumen, pekerjaan atau buruh. Sedangakan mikroekonomi yang merupakan
yang terberhubungan dengan satuan ekonomi suntuk berinteraksi satuan
membentuk yang lebih dari industri dan pasar.** Adapun pendapat yang didasarkan
pada tiga konsep dengan landasan ekonomi Abdul Manan fundamental yaitu
keimanan kepada Allah (tauhid), kepemimpinan (tauhid) dan keadilan. Tuhid
adalah kondep yang paling penting dan mendasar karena pertama adalah cara
pelaksanaannya ubudiah (zakat, puasa, puasa, membaca al-Qur’an, muamalah

adalah termasuk ekonomi dasaryang menyangkut aktivitas baik. Ekonomi islam
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merupakan nyata wujud dari upaya perasional isasi islam sebagai rahmatan yang
dengan kegiatan proses panjang dan adanya zaman berkembang melalui proses
terus menerus.
D. Nilai-Nilai Ekonomi Dasar
Adapun nilai filosofis ekonomi yang memiliki beberapa karakteristik
ekonomi islam yang secara spesifik yaitu:
1. Nilai Ketuhanan
Syariah ekonomi adalah ketuhanan ekonomi, system yang bertolak dari
Allah yang bertujuan untuk Allah pengguna hukum syari’at Allah SWT dan
fasilitas yang dilakukan.®*® Ekonomi syriah sebuah norma-norma yang muncul
yang disebut norma al-istikhlaf ekonomi syariat Islam dan ketuhan dengan
norma-norma. Muslim wajib menyakini adanya pemantauan Allah ia berada di
bumi Allah, dengan melalui kekuatan dari Allah untuk sarana dan prasaran dari
Allah. Seorang muslim sesuai takdir yang ditentuakan dengan kualitas yang
seperti kekuasaan, kemmpuan, takdir yang sudah ditentukan maka seharusnya
seorang muslim wajib menjaga apa yang sudh diberikan kepada kita semua
yaitu harta Allah yang dititipakan kepadanya. Allah yang menciptakan dunia
beserta isinya dan harus jatuh ketangan yang benar dan sejati untuk
pemilikannya, karena sebagai manusia pemilikan sementara dan perantara

untuk amanah menjaga yang telah diberikan dan begitupun dengan jodoh.*
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2. Nilai Dasar Kepemilikan

Kepemilikan dalam suatu konsep faham liberalism tidak sama dengan
ketentuan yang ada dalam islam yang sudah tertera di sebagaian masyarakat
sekitar. Manusia adalah mahluk yang diciptakan untuk tuan penguasa penuh
dan memiliki kepribadian baik dan pola pikir dengan bekerja dengan atas
pemilikanya. Seseorang dalah sifat absolut oleh karena itu bersifat relative
atrinya kepemilikan sesorang memiliki hasil dan usaha sepenuhnya untuk
pemperkembang dan kemajuan menurut adanya zaman yang sekarang, maka
darai itu seseorang tidak boleh untuk pemborosan dengan tahap terus menerus

karena untuk meminalisir kebutuhan sehari-hari dan dimsyarakat sekitar.*2

E. Peran Pondok Pesantren Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Sekitar

Pesantren merupakan salah satu lembaga yang memberikan pengajaran dan
pendidikan yang melalui aspek agama, budaya, sosial dan masyarakat pesantren
juga memiliki nilai norma yang tinggi yang merupakan kemandirian pesantren itu
sendiri. Litrasi ekonomi juga merupakan aspek salah satunya menjadi keseharian
fokus kajian di sebuah lingkungan dan peran nilai norma tinggi dalam menamkan
literasi ekonomi dan mengubah orientasi pada tahapannya. Literasi ekonomi
adalah kemampuan gambaran induvidu mengetahui sebuah Kkejadian dan
menggunakan dasar ekonomi konsep untuk berfikir lebih maju dan bermanfaat.

Adapun metode penerapan literasi ekonomi yaitu metode akademik dan metode
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non-akademik.*

Pondok pesantren dengan adanya fasilitas yang dan sarana yang cukup untuk
memiliki peran dalam mengembangkan masyarakat sekitar dan nilai norma yang
tinggi. Peran utama pondok pesantren di Indonesia dalam masyarakat yaitu
penyebaran pusat ilmu islam tradisioanal dengan berlangsungnya menjaga dan
memelihara islam ulama, dan para santri wadah mencerdaskan kehidupan, pusat
kesehatan masyarakat.** Santri harus memiliki prinsip dengan dengan membentuk
jiwa kewirausaan yang percaya diri dan optimis, tugas yan utama berorientasi
dengan seseorang untuk menjadi kepemimpinan wirausaha yang berhasil dengan
memiliki tanggung jawab dan berorientasi ke masa depan.*® Pondok pesantren
dengan menghasilakan sumber daya manusia (SDM) untuk menjaga eksistensi
yang bekualitas, adapun beberapa unit yang disediakan oleh pesantren sebagai
media pembelajaran kewirausahaan, seperti pertanian, perikanan, pertenakan,
pembelajaran kewirausahaa kebanyakan proses pembelajaran dipegang sesuai

bidangnya.*®
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